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BIOCRAFI SINCKAT FTHBRAIIM ASMARAKANDI
A. Riwayat Hidup Ibrahim Asmarakandhi

Ketika agama Tslam masuk di Inodesia.
Datanglah seorang Mubaliah Islam dar; Samarqgandhi
yang berada di daerah Rusia Selaten. samarqgandhi
berdekatan dengan kota Bukhara, di negeri ity ada
S€orang ulama besar Yang bernama Ibrahim Al =Chazali
(Ibrahim Asmarakandhi) sebutan tengkapnya Syekh
Tbhrahim Asmarakandhi, dia Llahir tahum, 1351 M dan
wafat tahuen 1425 M. ibrahim Asmarakandhi seorang
yang Ltaat menjalankan ajaran Islam, ina memiliki

kebatinan yang lLinggi dan karomah vang besar.!
lhu?ru!rfiamarwylnd}if:nenunkg sejak dulu dikenal
memiliki masyarakal yang laat menjalankan ajaran
Islam, maka tak heran Jika ada scorang ulama yang
sangat Llerkenal yaitu Ibrahim Asmarakandhi . sejak
kecil dia mendapatkan pendidikan dari ayaiiiya yang
disiplin, ditanamkan ajaran tauhid, akhlak yvang
milia dan segala sesualuy yang berkenaan dengan
Isiam, manakala Ibrahim Asamarakandhi sudah besar,
ia menyadari bahwa dirinya harus menunaikan
kewajiban menyebarkan kebajikan dan memberanta
kemungkaran, lebih-lebih tentang berdakwah mengajak

orang masuk Islam.

L "Solichin Salam,Sekitar Wali  Scngo, Penerbit
Menara Kudus, 1260, hal. 1€80
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Ayah Ibrahim Asmarakandhi bernama Syekh
Jamaluddin Kubra, ia seorang yang sangat disegani
di Samarkandhi, suatu hari ayahnya memanggil
Ibrahim Asmarakandhi karena dirasa Ibrahim Asamra-
kandhi sudah memiliki bekal yang cukup untuk
menunaikan tugas suci, yaitu pergi kenegeri Champa
untuk menunaikan kebaikan dan mengajak orang kafir
masuk Islam, negeri Champa perlu di Islamkan selama
ini di sana masyarakatnyva kafir lebih-lebih rajan-
ya, maka Ibrahim Asamarakandhi meninggalkan tanah
airnya mengarungi padang pasir yang luas,
menyeberangi lautan. naik gunung turun gunung, dan
menerobos hutan belantara yang sepi, bekal vang
dibawah hanya iman dan tawakal kepada Allah SWT.
berhari-hari bahkan berbulan-bulan. Barulah dia
dinegeri Champa, sesampainya di negeri itu I'brahim
Asmarakandhi perlahan-lahan menyebarkan agama Islam
dengan damai, ternyata Raja negeri itu tertarik dan
akhirnya masuk [slam, lama di negeri itu bahkan
sangat disegani. Raja Champa mempunyai putri vang
Sangat cantik jelita bernama Candrawulan, karena
merasa tertarik dengan akhlak dan budi Ibrahin
Asmarakandhi, maka Raja Champa mengambil sebagai
menantunya, ia dikawinkan dengan putri Candrawulan

karena Ibrahim Asmarakandhi menjadi menantu Raja,
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maka ia Sangat berpengaruh dan berhasil
mengislamkan negeri Champa yang sebelumnya beragama

Hindu dan Budha .

Beberapa tahun kemudian Ibarahim Asmara
kandhi mendapatkan karunia dari Allah Isteri
tercinta melahirkan S€orang anak laki-Ilakj yvang
kemudian dj beri nama Raden Santri (Ahmad Murtadho)
meényusul beberpa tahun lagi, lahir pula seorang
anak laki-laki, anak yang kedua ini adalah cikal
bakal Seorang wali besar, ia diberi nama Raden

Rahmat (Sayyid Ali Rohmatullah) .l

Pada saat itulah Ibrahim Asmarakandhi
menyebarkan agama Islam, agama tauhid yang wajib

disembah hanya Allah swr.

Ih%&hfmﬁﬁ&ma:ak&ﬂéi_mﬁ;gpakan_ﬁxaifﬁafi
adanya Ibrahim Asmarakandhi meérupakan awal dari
adanya walisongo di pulau Jawa, bahkan semua tokoh
walisongo adalah Para santrinya, Ibrahim Asara
kandhi tergolong walj yang tertua sebelun Wali
Songo, dalam hidupnya dia tidak pernah memikirkan

dunia, Sampai matipun pada kesederhanaan pada

Tony, Kholilah Marhiyanto, Mutiara Kisah waisi
"Bintang Timur" Sur hal. 23

Songo, Penerbit, abaya,
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bangunan—bangunan yang ada pada komplek makamnya

sampai sekarang ini.?2

Adapun yang dimaksud dengan perkataan Wali
Allah menurut orang sufi adalah Seorang yang
mempunya i keistimewaan, kelihatan pada dirinya
keadaan yang aneh-aneh pada saat tertentu mereka
dapat menciptakan sesuatu yang tidak dapat

diperbuat oleh manusia biasa. 9

Hal ini sesuai Firman Allah SwT Surat Yunus

535 chale 52 ALy 5

Artinya: Ingatlah, Sesungguhnya Wali-wali itu,
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hatj 2

Dari ayat diatas dapat dilihat bahwa seorang
wali tidakk mempunyal sifat bersedih hati dan rasa
khawatir sebagaimana sifat yang dimiliki oleh

2'K,H. Mas Muhammad Nur, Wawancara, 18 April

1997
3'H. abu Bakar Aceh, Pengantar Sejarah Sufi Dan
Tasawuf, Cv, Romadani, 1992, hal, 193

4'Departemen Agama Republik Indonesia, Al1-Qur'an
dan TerjemahnygL Proyek Pengadilan Kitab Al-Qur'an,
Jakarta, hal. 1983, hal. 318
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Ibrahim Asmarakandhi , walau dia banyak halangan

Namun tidaka gentar sama sekali.

Ibrahim Asmarakandhi Seorang yang suci dan
mempunyai karomah, S€orang pendidik yang sabar dan
telaten, dan terkenal sebagai ahli ilmu Fiqh, dan
ahli dalam ilmu kanoragan, dia Seorang sufi yang
Sangat menonjol, Jadi tidak heranlah kalay mereka
menjadi panutan Para Ulama' dan Para Aulia yang
lain, Ibrahim Asmarakandhi selama hidupnya semata-
mata hanya untuk Allah dan agama, sehingga dalam
hidupnya telihat keanean—keanean (karoma) pada

dirinya.

Menurut Sumber yang dihubungi penulis
keanean—keanean {karomah) Ibrahim AsSmarakandhi
adalah: bahwa Ibrahim Asmarakandhi adalah seorang
yang terkenal sakti dan madraguna. Dia pernah
memindahkan sungai ity berada di sebelah barat
masjid yang hanya beberapa meter Ssaja, sekarang
Sungai itu pindah kurang lebih 1 KM dari asalnya,
karena pada Saat itu Ibrahim Asmarakandhi Sedang
shalat subuh S€cara berjamaah bersama Santrinya di
masjid, di Sungai itu banyak berahu-perahuy vang
lewat dari lauyt itu dan disitu ada rame-rame,

Setelah salam ada Santrinya ada yang bertanya
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kepadanya yaitu " ada apa mbah, ity rame-rame"
Ibrahim Asmarakandhi menjawab ada perahu pecah,
sedangkan Seésungguhnya hanya Orang-orang lewat
tidak apa-apa setelah beliau berkata seperti itu
dilihatnya oleh Santrinya bahwa sesungguhnya ada

perahu pecah tepatnya digapura pintu masuk ke makam

Ibrahim Asmarakandhi sekarang. °

Berkenaan dengan akhlak mulia, amalan soleh,
dan perihal kompetensi keajaiban yYang mereka
miliki adalah keajaiban ity benar-benar karomah,
atau justru istidraj sebagaimana disebutkan Wali
songo terkenal memiliki keajaiban-keajaiban.
Keajaiban atauy kejadian yang luar biasa yang
terjadi pada Seorang yang saleh, Wwali- dan
sebagainya yang dikasihi Allah atau dekat

kepada-Nya disebut karomah.

Sedangkan keajaiban yang terdapat pada
Seorang ahli maksiat dinamakan dengan istilah
Istidraj. Sesungguhnya dengan inij, maka berita-
berita sebagai saksi Sejarah 1lebih menunjukkan
bahwa wali-wali ity berakhlak mulia, beramal saleh
dan wira'iy (tak terjebak duniawi) para wali

5-Abdu11ah, wawancara, 18 Apri] 1997
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menjauhkan diri dari perkara Syubhat (terserupa
hingga diragukan kepastian halal dan haramnya)
ketimbang menunjukkan bahwa mereka tergolong ashiy

(ahli maksiat) atay berakhlak tercelas. 6

Islam menekankan soal ama] perbuatan
Sekuatnya mengenai Soal-soal agidah dan
kepercayaan, gdj samping itu Islam Juga menegaskan
dengan jelas bahwa aqidah dan kepercayaan, harus

diikuti dengan amal perbuatan. ’

Dalam pelajaran Islam wali dirumuskan dengan
S€orang yang tinggi kedudukannya dalam Pandangan
Tuhan karena hidupnya yang murni dan amalnya yang
shaleh, yang dikerjakan dengan tulus ikhlas

S€panjang ajran Allah dan Rasulnya .

Tetapi dalam Kalangan sufi pengertian wali
lebih dari itu, wali merupakan hamba dap kecintaan
Tuhan yang luara biasa, kekasih Tuhan yang
diberikan kedudukan istimewa dalan kalangan

hambanya, kadang-kadang menjadi Perantara Tuhan

S'Wijf Saksono, Mengislamkan Tanah Jawa,
Penerbit Mizan, Khasana IMTmu-491muy Islam, Bandung,

1994, hal. 192

7 . ;
*Ahmad Amin, Islam dari Masa ke Masa, PT.
Band 1993, hal. 55

Remaja Rosdakarya, ung,
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dengan manusia biasa (Tawasul} Sebagaimana
seringkali mereka menjadikan penghubung dengan
Tuhan dalam menyampaikan suatuy pPermintaan dan
hajat. Sebagaimana denan Ibnu Arobi, ia menegaskan
dalam ajarannya, hampir—hampir tidak ada perbedaan
antara Rasul dan Wali, hanya berbeda bahwa Rasul

diistimewakan dengan syariat.

Begitupula dengan Al-Ghozali Wi% menerangkan
bahwa baik bagi Nabi-nabi dan wali-wali karena
keistimewaannya terbuka dan Jelaslah baginya segala
Seésuatu, hati mereka itu dipenuhi dengan cahaya
tidak ada pelajaran atau tuntunan 1ilmy pengetahuan,
tatapi karena zuhud di dunia dan telah bersedia

menerima Ilham dari Tuhan.8

Penyebaran Islam ke Indonesia adalah berkat
keuletan Para tokoh-tokoh dgama serta bpartisipasi
dari masyarakat selempat terhadap kebenaran ajaran
Islam, diantara tokoh-tokoh yang menyebarkan Islam
ke Jawa selain Yang terkenal dengan wali Songo ada
Juga Ulama' yang terkenal bernama Ibrahim Asmara-
kandhi. Pertama datang untuk menyebarkan islam,

terutama (i Tuban, tepatnya di Desa Gesikharjo

8'H. Abu Bakar Aceh, Pengantar Ilmu Tarekat
Mistik, cv. Ramadhani, Solo, 1920, hal. 119

—_— = TNy
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Kecamatan palang Kurang lebih sekitar 8 KM dari
pusat Kabupaten Tuban.

Ibrahim Asmarakandhi keturunan dari Ulama'
yang silsilahnya ke atas, dari pihak ayahnya
bersambung kepada Rasulnllah SAW, adapun rangkaian

silsilahnya adalah sebagai berikut

s Ibrahim Asmarakandhi bin Maulana
Muhammad Jumadil Qubra bin Sayyid Zainal Alim bin
Sayyid Zainal Abidin bin Sayyid Husain bin Siti
Fatimah bin Rasulullah SAW, bin Abdillah bin Abdul
Muthalib bin Hasyim ibn Abdil Manab bin Qushai bin
Kilab bin Malik ibnu Murrah bin Ka'ab bin Ayin bin
Gholib bin Fikrin bin Malik ibni Nadhar Kinanah
ibni Huzaimah Ibnu Mudrikah ibni Ilyas ibn Modhar
ibn Nizan ibn Muaddin ibni Adnan dari Nabi Ismail
a.s. bin Nabi Ibrahim a.S., terus kepada Idris,

terus kepada Nabi Anwas Syits bin Nabi Adam a.s.9

Dari keterangan diatas, dapat dimengerti
bahwa Ibrahim Asmarakandhi adalah termasuk dari

golongan orang-orang faham terhadap agama, oleh

g'Skripsi Oleh, Misbahul Munir, Kepurbakalaan

Pada Makam-makam Ibrahim Asmarakandhi di Palang Tuban,
Surabaya, 1993, hal. 27
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sebab itu pantaslah bila Ibrahim Asmarakandhi tidak
diragukan lagi tentang keberadaannya sebagai ulama’
besar dan sekaligus Penyiar agama Islam pertama

khususnya di Tuban.

Aktivitas dan Hidup Sampai Meninggal

Pada waktu Ibrahim Asamarakandhi menuntut

ilmu agama darj bapaknya, setelah dirasa cukup dia

menuntut ilmu, makg Ibrahim Asamarakandhi keluar
dari Negerinya untuk mengembangkan agama Islam,
pada abad ke 17 M beliau menyiarkan dakwah [slam

menuju ke Tuban Jawa Timur.

Dahulu Mmasyarakat belun mengenal Islam,
masyarakatnya masih menganut agama Hindu/ Budha
yang sangat melekat di hati masyarakat setempat,
setelah masyarakat Percaya dengannya barulah
Ibrahim Asmarakandhi mengawal i dakwahnya, yaitu
bertama-tama beliay mengkhitani anak laki-laki yang

baru masuk Islam ity dengan tujuan untuk

Ibrahim Asmarakandhi yang seperti ity mengundang

Mmasyarakat yang simpati, bahkan simpatik ity tidak
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hanya pada rakyat saja, melainkan kerajaan pun ikut
simpatik, berkat ketekunan Ibarahim Asamarkandhi
dan akhirnya Islam lambat laun berkembang dengan

luas .10

Aktivitas Yang dilakukan oleh Ibrahim
Asmarakandhi dalam sehari-hari adalah
1. Sebagai Kepala Rumah Tangga.
2. Sebagai Guru.

3. Sebagai Mubaligh.

Dalam kegiatan berdakwah Ibrahim Asmara
kandhi Sangat luas yaitu menegakkan Tauhid dan
m€nyampaikan syariat Islam dilandasi al-Qur'an dan
al-Hadits, Ibrahim Asamarakandhi Sangat mendukung
dakwah Sunan Ampel yang mengajarkan kelurusan
melaksanakan dan méngamalkan ajaran Islam. Walaupun
di pesisir utara Jawa semula diwarnai penganut
Islam bermadhab Syi'ah namun tetap dihargai,
Ibrahim Asamrakandhi mengembangkan Islam yvang di
warnai madzab Syafi'i atau madzab lainya yYang
tergolong Ahlussunah wal Jama'ah. Kurun waktu
penyebaran Islam yang dilakukan Ibrahim
Asmarakandhi 4ij Telatah Tuban adalah tahun

10'Juru Kunci, Wawancara, 23 Mei 1997
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1410-1425 M., Selama 15 tahun periode berdakwah.
Ibrahim Asamarakandhi dan adik-adiknya termasuk
anggota Wali Songo Yang pertama namun tidak

dimasukkan wali Songo periode berikutnya.

Ibrahim Asmarakandhi dalam dakwahnya
menekankan pada dakwah bil Lisan dibarengi dakwah
bil Hal. Beliau menasehati para santrinya tentang
arti hidup ini di dunia menuju akhirat hendaklah
selama menjalani hidup dan kehidupan orang itu
harus berbuat amar ma'ruf nahi mungkar. Para muslinp
wajib taat kepada Allah, Rasul. Pemerintah dan
orang Stia, Kesemuanya dilandasi dalan pola
kehidupan muslim, mukhsin mukhlis, mukmin dan
muttaqgin. Dalam kehidupan sehari-hari diwujudkan
dalam penekanan Iman sebagai landasan, Islam
Ssebagai kegiatan dan Ikhsan sebagai hasil

keluaran. !l

Dalam Al-Qur'an Allah memberi tuntunan
berdakwah yang baik dan benar. Selaras dengan itu
Rasulullah SAw, telah pula memberikan contoh
teladan bagaimana cara melaksanakan tuntunan

tersebut dalam arena praktis, pada hakekatnya

11‘Drs. H.A. Chambali, Mengenang Ibrahim Asmara-
kandhi di Tuban, 1996, hail. 12
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kehidupan beliau memang teladan yang harus ditiru
oleh umatnya, termsuk dalam berdakwah, cara-cara
berdakwah yang dilakukan oleh Rasulullah SAW, ialah
dengan memberi pidato dalam kelompok-kelompok,
dipasar-pasar, mengunjungi rumah-rumah memerintah-
kan sahabatnya berhijrah, mengirim utusan atau
delegasi, menyurati Raja-raja dan Amir atau dengan

usaha lainnya.

Dalam berdakwah, secara konsepsional, para
wali menerapkan metode yang disebut dengan istilah
Maw'izhatul Hasanah wamujadalah billati hiya ahsan.
Metode ini mereka pergunakan dalam menghadapi tokoh
khusus seperti pemimpin, orang terpandang dan
terkemuka dan masyarakat seperti Bupati, Adipati,

Raja-raja atau para Bangasawan lainnya.

Dasar metode ini merujuk pada Al-Qur'an

surat An-Nahl ( i6 ) : 125

Artinya : Serulah manusia kepada Jjalan Tuhanmu
dengan Hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantalah mereka dengan saran yang baik.
Sesungguhnya Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetﬁgui
orang-orang yang mendapat petunjuk”.

12'Departemen Agama Republik Indonesia,
Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, hal. 421
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Dalam ayat tersebut diberikandorongan agar
menyeru manusia kepada jalan Tuhan dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan berdiskusi bersama
mereka dan membantah dengan cara yang baik pula,
bahwa hanya Tuhan yang tetap lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
hanya Dia yang lebih mengetahui orang-orang yang

mendapat petunjuk.l3

Karena pada dasarnya tugas manusia vang
utama adalah mengabdikan diri kepada Allah SWT,
yaitu denga cara mengikuti ajaran Rasulullah SAwW,

dalam segala segi kehidupan.

Dalam kegiatan sehari-hari Ibrahim
Asmarakandhi selalu menyampaikan Jiwa ketauhidan
tidak menyekutukan Tuhan Yang Maha Esa,
menyampaikan etika (akhlakul karimah), menyampai-
kan syari'at Islam, maka diberikan penekanan bahwa
manusia hidup itu hendaknya mampu menjaga
keselarasan hubungan kokoh dan baik kehadapan Allah

SWT, dan kepada sesama manusia.

Dalam menentukan hukum agama waktu itu

Ibrahim Asmarakandhi sangat berhati-hati dan

13-Widji Saksono, Op.cit., hal. 85
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tegas, menjaga jangan sampai umatnya yang telah
masuk Islam terjerumus kepada kemusyrikan. Ibadah
dalam Islam yang diajarkan sesuai dengan ajaran
Nabi Muhammad SAW, dan tidak boleh dicampuri dengan
berbagai kepercayaan lama yang justru bertentangan

dengan agama lama.

Di bidang tauhid disampaikan ajaran Islam
yang tidak ada kompromi dengan agama lain serta
aliran kepercayaan termasuk Animesme, dan
dinamisme. Pelaksanaan syariat Islam benar-benar
diajrakan sesuai dengan Al-Qur'an dan Al-Hadits,
sehingga orang lain memberikan julukan (sebutan)
Islam putih atau kaum putihan. Kaum putihan ini
telah dipelopori oleh Maulana Malik Ibrahim dan
diteruskan oleh Sunan Ampel dan diteruskan oleh

Sunan Giri, Sunan Drajat.l4

Ibrahim Asmarakandhi selalu menganjurkan
pada manusia untuk memupuk keimanan yang ada pada
diri kita dengan syariat yang telah diberikan pda

kita melalui Nabi yang terakhir adalah Muhammad.

Adapun yang dimaksud dengan syariat adalah

undang-undang atau garis-garis yYang telah

14'Drs. H. Chambali, op.cit.y hal.z1
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ditentukan termasuk didalamnya hukum halal dan
haram, tersuruh dan terlarang, sunnah atau mubah,
termasuk didalamnya amalan-amalan yang lain umpama
Sholat, zakat, Puasa dan haji. Segala perbuatan
yYang dikerjakan oleh Seéorang muslim tidaklah keluar
dari garis suatu hukum, sekurang-kurangnya yang
mubah, artinya yang diperbolehkan untuk

menger jakannya. 19

Dengan demikian maka keluarlah syariat itu
meéngenai segenap mata perjuangan hidup, yang
meénurut garis syariat vyang telah ditinggalkan,
contoh dan tauladannya oleh Nabi sendiri, amal
Syariat itu dibagi menjadi dua, yaitu ta'abudui dan
ta'akuli.

Yang dimaksud ta'abudi adalah bersifat
ibadah semata-mata, misalnya shalat dhuhur empat
rakaat, wukuf di arafah, melemparkan Jumrah di Mina
dan lain-lain. Semua itu termasuk kedalam ta'abudi
yang tidak dapat diubah.

Ta'akuli adalah yYang dapat ditimbangkan
dengan akal, yang dapat difikirkan. 16

15'Hamka, Tasawuf Perkembangan dan Kemurniannya,
Pustaka Panjimas, Jakarta, 1993, hal. 100

8. 1bid, hal. 101



